PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)
DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP INTEGRITAS
LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SUBSEKTOR KIMIA YANG TERDAFTAR
DI BEI INDONESIA PERIODE
TAHUN 2017-2019

SKRIPSI

Diajukan Oleh :
Mgs.Agum Octandy

NPM : 1601120084

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS TRIDINANTI
PALEMBANG

2020






ABSTRAK

MGS.AGUM OCTANDY, Pengaruh Good Corporate Governance
(GCG) dan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada
Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia yang Terdaftar di BEI
Indonesia Periode Tahun 2017-2019 (Dibawah Bimbingan Ibu Meti
Zuliyana,SE,M.Si,Ak,CA dan Ibu Dwi Septa Aryani,SE,M.Si,Ak,CA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Good Corporate Governance (GCG) dan Kualitas Audit Terhadap Integritas
Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia yang
Terdaftar di BEI Indonesia Periode Tahun 2017-2019. Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah sampel jenuh, di mana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel karena jumlah populasi relatif kecil yaitu berjumlah
30 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumen-dokumen perusahaan, buku-buku dan catatan
yang berhubungan dengan penelitian. Metode analisis data yang digunakan
adalah metode analisis liniear berganda dengan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) ditemukan bahwa terdapat
pengaruh antara kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan,
dapat dilihat dari nilai Signifiansi (Sig) variabel kepemilikan manajerial (X1)
sebesar 0,001 < 0,05. 2) ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan, dapat dilihat dari
nilai Signifiansi (Sig) variabel komisaris independen (X2) sebesar 0,487 > 0,05.
3) ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kepemilikan manajerial
terhadap integritas laporan keuangan, dapat dilihat dari nilai Signifiansi (Sig)
variabel komite audit (X3) sebesar 0,934 > 0,05. 4) ditemukan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan,
dapat dilihat dari nilai Signifiansi (Sig) variabel kualitas audit (X4) sebesar
0,197 > 0,05. 5) terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemilikan
manajerial (X1), komisaris independen (X2), komite audit (X3), kualitas audit
(X4), secara simultan terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai Sig.
0,000. < 0,05. Diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R Square adalah
0,517 atau sama dengan 51,7%. Hal ini menunjukkan berarti 51,7% integritas
laporan keuangan (YY) yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen
yaitu variabel kepemilikan manajerial (X1), komisaris independen (X2), komite
audit (X3) dan kualitas audit (X4). Sedangkan sisanya 48,3% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain diluar penelitian ini.
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Untuk penelitian yang akan datang, disarankan untuk mencari ruang
lingkup populasi yang berbeda dan lebih luas dari populasi yang digunakan
dalam penelitian ini, begitu pula dengan sampel yang digunakan. Dengan
demikian, penelitian yang akan datang dapat memberikan gambaran yang lebih
spesifik mengenai good corporate governance dan kualitas audit terhadap
integritas laporan keuangan.

Kata Kunci : Kepemilikan Manajerial, Komisaris Independen, Komite Audit,
Kualitas Audit, dan Integritas Keuangan.
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MGS.AGUM OCTANDY, The Effect of Good Corporate Governance
(GCG) and Audit Quality on the Integrity of Financial Statements in
Chemical Subsector Manufacturing Companies Listed on the Indonesian
Stock Exchange for the 2017-2019 Period (Under the Guidance of Ms. Meti
Zuliyana, SE, M.Si, Ak, CA and Mrs. Dwi Septa Aryani, SE, M.Si, Ak, CA).

This study aims to determine and analyze the effect of Good Corporate
Governance (GCG) and Audit Quality on the Integrity of Financial Statements
in Chemical Subsector Manufacturing Companies Listed on the Indonesian
Stock Exchange for the 2017-2019 Period. The method used in sampling is
saturated sampling, in which all members of the population are sampled
because the population is relatively small, amounting to 30 companies with the
data sampling technique used in this study are company documents, books and
records related to research. The data analysis method used is multiple linear
analysis method with quantitative descriptive analysis.

The results showed that: 1) it was found that there was an influence
between managerial ownership on financial integrity, it can be seen from the
significant value (Sig) of the managerial ownership variable (X1) of 0.001
<0.05. 2) it was found that there was no influence between independent
commissioners on financial integrity, it can be seen from the significance value
(Sig) of the independent commissioner variable (X2) of 0.487> 0.05. 3) it was
found that there was no influence between managerial ownership on financial
integrity, it can be seen from the significance value (Sig) of the audit committee
variable (X3) of 0.934> 0.05. 4) it was found that there was no influence
between audit quality on financial integrity, it can be seen from the Significance
value (Sig) of the audit quality variable (X4) of 0.197> 0.05. 5) there is a
positive and significant relationship between managerial ownership (X1),
independent commissioner (X2), audit committee (X3), audit quality (X4),
simultaneously on financial integrity with the Sig. 0,000. <0.05. It is known that
the coefficient of determination R Square is 0.517 or equal to 51.7%. This
indicates that 51.7% of the integrity of the financial statements (Y) can be
explained by the independent variables, namely managerial ownership (X1),
independent commissioners (X2), audit committee (X3) and audit quality (X4).
While the remaining 48.3% is explained by other variables outside of this study.

For future research, it is advisable to look for a population scope that is
different and wider than the population used in this study, as well as the sample
used. Thus, future research can provide a more specific picture of good
corporate governance and audit quality on the integrity of financial statements.

Keywords: Managerial Ownership, Independent Commissioners, Audit
Committee, Audit Quality, and Financial Integrity.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan melaporkan pencapaian target usahanya melalui
informasi pada laporan keuangannya. Laporan keuangan menggambarkan
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau
jangka waktu tertentu. Dengan demikian laporan keuangan harus disusun
dengan menjunjung tinggi prinsip integritas. Ukuran integritas laporan
keuangan secara intuitif diukur dengan konservatisme.

Mayangsari dalam hardiningsih (2010:62), “Menyatakan bahwa secara
intuitif prinsip konservatisme bermanfaat karena dapat digunakan untuk
memprediksi kondisi mendatang yang sesuai dengan tujuan laporan keuangan”.
Karakteristik informasi dalam prinsip konservatisme ini dapat menjadi salah
satu faktor untuk mengurangi manipulasi laporan keuangan dan meningkatkan
integritas laporan keuangan. Laporan keuangan dituntut untuk disajikan dengan
integritas yang tinggi. Namun mewujudkan integritas laporan keuangan
merupakan hal yang berat. Terbukti terjadi beberapa kasus yang membuat
keraguan terhadap integritas laporan keuangan.

Munculnya berbagai skandal akuntansi yang terjadi pada perusahaan-
perusahaan telah mengakibatkan turunnya kepercayaan publik terutama investor
terhadap pelaporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Badan Pemeriksa
Keuangan menemukan beberapa pelanggaran kepatuhan PT Jamsostek atas

laporan keuangan 2011 dengan nilai di atas Rp 7 triliun. Kasus manipulasi juga



terjadi pada perusahaan jasa, yaitu pada PT. KAI yang terjadi pada tahun 2005.
PT. KAI diduga melakukan manipulasi laporan keuangan dan meraih keuntungan
sebesar 6,9 Miliar.

Kasus manipulasi data keuangan yang terjadi dapat membuktikan bahwa
kurang integritasnya laporan keuangan dalam penyajian informasi bagi pengguna
laporan keuangan. Terungkapnya ketidakjujuran perusahaan dalam penyajian
laporan keuangan akan menimbulkan kecurigaan pada tata kelola perusahaan atau
yang lebih dikenal dengan corporate governance.

Pelaksanaan corporate governance menuntut adanya perlindungan yang
kuat terhadap hak-hak pemegang saham minoritas. Semakin baik penerapan
corporate governance Yyang dilakukan perusahaan maka akan diharapkan
mengurangi perilaku manajemen perusahaan yang bersifat oportunistik sehingga
laporan keuangan dapat disajikan dengan integritas yang tinggi, yaitu laporan
keuangan yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur.
Mekanisme corporate governance merupakan suatu aturan, prosedur, dan
hubungan antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang akan
melakukan pengawasan terhadap keputusan tersebut. Perusahaan memiliki
struktur corporate governance diantaranya kepemilikan institusional,komisaris
independen dan komite audit.

Kepemilikan manajerial merupakan keadaan dimana manajemen
mempunyai saham perusahaan atau dengan kata lain manajemen tersebut
sekaligus pemegang saham perusahaan. Dalam laporan keuangan, keadaan ini

dapat dilihat dari besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan oleh



manajemen. Kepemilikan manajerial merupakan jumlah yang dimiliki oleh pihak
manajemen dalam suatu perusahaan yang dapat diukur dari persentase saham
biasa yang dimiliki oleh pihak manajemen yang secara aktif terlibat dalam
pengambilan keputusan perusahaan.

Komisaris independen sama halnya dengan komite audit yang memiliki
peran penting dalam penerapan corporate governance pada perusahaan.
Komisaris independen memiliki tugas sentral dalam membantu dewan komisaris
untuk melakukan pengawasan terhadap pelaporan keuangan perusahaan, termasuk
pengungkapan transaksi dengan pihak berelasi. Komisaris independen
bertanggung jawab untuk memastikan transaksi berelasi perusahaan adalah untuk
kepentingan perusahaan dan pemegang saham dan bukan untuk tujuan oportunis.
BAPEPAM sendiri dalam upaya untuk mendukung penerapan corporate
governance telah menerapkan peraturan mengenai minimal personil untuk komite
audit serta komisaris independen yang wajib dimiliki dalam perusahaan, namun
sangat disayangkan karena hingga saat ini masih ada beberapa perusahaan di
Indonesia yang memiliki jumlah komite audit maupun komisaris independen
dibawah dari jumlah wajib minimal yang telah diatur.

Selain komite audit dan komisaris independen, auditor diharapkan dapat
membantu mempengaruhi pengungkapan transaksi pihak berelasi sehingga
informasi terkait berelasi yang disembunyikan dapat lebih diminimalkan. Auditor
dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar tentu diharapkan memiliki kualitas
yang lebih baik. KAP berukuran besar seperti big-four yang memiliki kantor

akuntan banyak yang tersebar di berbagai negara tentu memiliki pengalaman yang



lebih baik dibandingkan dengan KAP yang hanya melakukan pekerjaan auditing
pada perusahaan lokal saja. Dengan pengalaman lebih, KAP big-four dianggap
lebih berani serta lebih mampu untuk mempengaruhi perusahaan dalam hal
pelaporan keuangan, termasuk dalam luas pengungkapan pada laporan keuangan.
Dari faktor tersebut, KAP berukuran besar diharapkan lebih dalam hal membantu
perusahaan mengungkapkan transaksi dengan pihak berelasi perusahaan pada
laporan keuangan perusahaan yang menjadi klien mereka.

Penelitian Qonitin dan Yudowati (2018:10) membuktikan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan. Penelitian (Putra & dul,2012:2) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan,
dikarenakan proporsi kepemilikan institusional banyak berperan diluar
manajemen perusahaan.

Menurut Nabela (2012:2) Struktur corporate governance selanjutnya yaitu
komisaris independen. Komisaris independen merupakan proporsi saham yang
dimiliki institusi pada akhir tahun yang diukur dengan persentase. Menurut
Nuraini (2012:116) kepemilikan institusional adalah persentase saham perusahaan
yang dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, dana pension, atau
perusahaan lain). Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
integritas laporan keuangan.

Mekanisme corporate governance lainnya yaitu komite audit. Menurut
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan N0.55/POJK.04/2015, komite audit adalah

komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris



dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Penelitian
Habibie (2017:87) membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan. Penelitian Qonitin & Yudowati (2018:11)
menunjukkan komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan.

Hasil penelitian Tunisia dan Lastanti (2016:69-78) menunjukkan bahwa
kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian
Hardiningsih (2010:62) menyatakan bahwa kualitas audit tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Berdasarkan adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu dan uraian
di atas, dapat ditarik simpulan bahwa tidak semua teori yang ada sesuai dengan
kejadian yang terjadi. Penulis bermaksud untuk menguji kembali dengan
mengangkat judul : “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan
Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan Pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Kimia yang Terdaftar di BEI Indonesia Periode

Tahun 2017-2019”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan yang akan di
ambil dalam penelitian ini yaitu:
1. Berapa besar pengaruh Good Corporate Governance (kepemilikan manajerial,

komisaris independen dan komite audit) dan kualitas audit secara simultan



terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor

kimia yang terdaftar di BEI periode 2017-2019?

2. Berapa besar pengaruh Good Corporate Governance (kepemilikan manajerial,
komisaris independen dan komite audit) secara parsial terhadap integritas
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar

di BEI periode 2017-2019?

3. Berapa besar pengaruh kualitas audit secara parsial terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di BEI

periode 2017-2019?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengarun Good Corporate Governance (kepemilikan
manajerial, komisaris dan independen komite audit) dan kualitas audit secara
simultan terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur
subsektor kimia yang terdaftar di BEI pada periode 2017-20109.

2. Untuk mengetahui pengarun Good Corporate Governance (kepemilikan
manajerial, komisaris dan independen komite audit) secara parsial terhadap
integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor kimia

yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2019.



3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit secara parsial terhadap integritas
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar
di BEI pada periode 2017-2019.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:

1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam penerapan ilmu ekonomi
di bidang Pengauditan khususnya mengenai pengaruh good corporate
governance dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penulisan ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI dalam melakukan penerapan mekanisme
Good Corporate Governance dan menjaga kualitas audit laporan keuangan
yang berintegritas.

3. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan
dimasa yang akan datang.

4. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bacaan serta dapat digunakan

sebagai informasi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut.
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